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ABSTRAK
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KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh :
Retnia Yuni Safitri
1313033072

Masyarakat Jawa merupakan salah satu masyarakat yang memiliki beragam
tradisi. Salah satu tradisi tersebut adalah Tradisi Brokohan. Tradis Brokohan
merupakan tradis yang dilaksanakan pada saat kelahiran bayi sebagai rasa syukur
dan memohon keselamatan bagi bayi yang dilahirkan agar terhindar dari hal-hal
yang tidak diinginkan. Rumusan masalah daam penditian ini adalah
bagaimanakah persepsi Masyarakat Jawa terhadap Tradis Brokohan di Desa
Jepara Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur. Tujuannya yaitu
untuk mengetahui persepsi Masyarakat Jawa terhadap Tradisi Brokohan di Desa
Jepara Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara,
observas, studi pustaka dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis data kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi yang dimiliki oleh Masyarakat
Jawa terhadap Tradis Brokohan adalah berbeda-beda, dilihat berdasarkan
kategori usia yaitu golongan tua dan golongan muda yang meliputi aspek
pelaksanaan Tradisi Brokohan, tujuan Tradis Brokohan dan dampak Tradisi
Brokohan. Golongan tua merupakan sebagian besar kelompok masyarakat yang
memiliki perseps setuju terhadap Tradisi Brokohan sehingga tetap melaksanakan
Tradis Brokohan dengan lengkap. Golongan muda merupakan sebagian besar
kelompok masyarakat yang memiliki persepsi tidak setuju terhadap Tradis
Brokohan sehingga dalam mel aksanakannya terdapat penyederhanaan.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu perbedaan persepsi tentang Tradisi Brokohan
yang dimiliki oleh kategori usia muda dan usia tua menyebabkan adanya
golongan masyarakat yang melaksanakan Tradisi Brokohan dengan lengkap dan
adanya masyarakat yang melaksanakan Tradisi Brokohan dengan tidak lengkap
bahkan terdapat masyarakat yang tidak lagi melaksanakan Tradisi Brokohan.
Selain itu, terdapat faktor lain yang mempengaruhi Tradisi Brokohan seperti
faktor lingkungan, faktor ekonomi, faktor motivas atau keinginan dan faktor
perkawinan beda suku.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebudayaan adalah seluruh pengetahuan manusia sebagai makhluk sosia
yang digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan dan
pengalamannya serta menjadi kerangka landasan bagi terwujudnya kelakuan
(Soekanto, 1981:238). Menurut Koentjaraningrat kebudayaan adalah
keseluruhan sistem, tindakan dan hasil karya manusia daam rangka
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia dengan cara belgar
(Koentjaraningrat, 1964:12). Kebudayaan yang diperoleh secara belgar
tersebut perlu dilestarikan keberadaannya dengan baik di tengah masyarakat

agar tidak hilang oleh perkembangan zaman.

Hampir seluruh negara di dunia memiliki kebudayaan yang merupakan
sistem, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan bermasyarakat,
dimana kebudayaan tersebut memiliki perbedaan dengan kebudayaan di
negara lain yang diperoleh dari adanya interaksi yang terjalin antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan
kelompok dalam lingkungan masyarakat. Salah satu negara yang memiliki
keanekaragaman budaya adalah Negara Indonesia. Indonesia merupakan

negara yang memiliki kemajemukan suku bangsa, agama, ras dan budaya.



Keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia tersebut salah satunya
dimiliki oleh Provins Lampung. Sebagai daerah yang strategis, Lampung
pernah dijadikan sebagai daerah transmigras sehingga menjadi tempat
pertemuan berbagal suku dan bangsa yang kemudian saling melakukan
interaksi. Berbagal suku yang terdapat di Lampung memiliki kebudayaan
yang berbeda-beda yang mereka bawa dari daerah asal, dimana kebudayaan
tersebut memiliki perbedaan antara suku satu dengan suku lainnya baik dari

segi adat istiadat, tradisi dan kepercayaan.

Salah satu suku yang memiliki keanekaragaman budaya ialah suku Jawa.
Suku Jawa sendiri terbagi menjadi Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Masing-masing daerah memiliki tradiss yang berbeda-beda daam
pelaksanaannya. Tradisi yang masih dilaksanakan oleh sebagian masyarakat
dikarenakan adanya proses pewarisan dari nenek moyang ke generas muda.
Salah satu tradisi budaya yang dimiliki oleh suku Jawa yang diwariskan oleh
nenek moyang diantaranya seperti tradisi slamatan kehamilan, slamatan

kelahiran, slamatan perkawinan dan slamatan kematian.

“Secara umum, tradiss dlamatan pada masyarakat suku Jawa
dibedakan menjadi tiga, yang pertama adalah slamatan siklus hidup
manusia terdiri dari slamatan kehamilan (Neloni, Mitoni, Procotan),
damatan kelahiran (Brokohan, Bubaran), slamatan perkawinan
(Midodareni, Sepasaran, Tingkeban), slamatan kematian (Surtanah,
Telung dinane, Patang puluh dinane, Satus dinane, Setahun, Rong
tahun dan Nyewu), kemudian yang kedua adalah slamatan ziarah dan
yang ketiga dlamatan untuk alam (Wiwitan, Metik, Mboyong Mbok
Si) (Sutiyono, 2013: 43).”

Berdasarkan uraian di atas, salah satu tradisi slamatan kelahiran adalah
Tradis Brokohan.Tradisi Brokohan merupakan tradis yang pertama kali

dilaksanakan ketika bayi dilahirkan. Pelaksanaan Tradisi Brokohan



dimaksudkan untuk menyambut kelahiran bayi dan sebagai salah satu bentuk

rasa syukur dari keluarga yang telah dikaruniai seorang anak.

Tradisi Brokohan dapat dijumpa di Desa Jepara Kecamatan Way Jepara
Kabupaten Lampung Timur. Masyarakat Jawa di Desa Jepara merupakan
masyarakat magjemuk atau beragam yang tergolong berdasarkan pelapisan
masyarakat baik secara stratifikasi sosia maupun secara deferensiasi sosial.
Berdasarkan monografi, Desa Jepara memiliki jumlah penduduk sebanyak
4.605 jiwa dan jumlah kepala keluarga sebanyak 1.372 KK, yang tersebar
dalam 6 dusun dengan perincian sebagal berikut:

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Desa Jepara

No. | Nama Dusun JenisKelamin
L P

1. Dusun | 310 300
2. Dusun |1 595 578
3. | Dusunlll 384 316
4, Dusun IV 361 364
5. | DusunV 303 363
6. Dusun VI 361 370

Sumber: Monografi Desa Jepara tahun 2017

Jumlah penduduk yang terdapat di Desa Jepara Kecamatan Way Jepara
Kabupaten Lampung Timur terbagi lagi menjadi beberapa suku, diantaranya:

Tabel 1.2 Jumlah penduduk Desa Jepar a ber dasarkan suku

No. Nama Suku Jumlah
1. | Lampung 584 orang
2. | Jawa 3.933 orang
3. | Sunda 25 orang
4. | Padang 5 orang
5. Banten 5 orang
6. | Palembang 3 orang
7. | Bai 50 orang
Jumlah Totd 4.605 orang

Sumber: Monografi Desa Jepara tahun 2017



Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan diketahui bahwa, dahulunya
masyarakat Jawa di Desa Jepara Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung
Timur melaksanakan Tradisi Brokohan sebagal salah satu tradisi yang sakral
dan harus ada ketika bayi dilahirkan. Salah satu tokoh adat yang ada di Desa
Jepara mengungkapkan bahwa:
“Sekitar 20 tahun yang lalu, hampir seluruh masyarakat Jawa di Desa
Jepara Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur selalu
melaksanakan Tradis Brokohan pada saat kelahiran bayi karena
merupakan salah satu tradisi yang sakral. Masyarakat meyakini bahwa
apabilatidak dilaksanakan Tradisi Brokohan maka akan terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan kepada bayi yang baru saja dilahirkan, sehingga
setigp masyarakat Jawa yang baru sgja melahirkan bayi akan
melaksanakan Tradisi Brokohan sebagai salah satu rangkaian upacara

untuk memohon keselamatan bagi bayi dan bagi ibu yang melahirkan
(wawancara: Ibu Y atimah, 4 Oktober 2016).”

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kepercayaan masyarakat pada saat
itu, yaitu pada 20 tahun yang lalu masih sangat kuat akan mitos seperti
apabila tidak dilaksanakan Tradis Brokohan maka akan terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan kepada bayi. Masyarakat menganggap bahwa Tradis
Brokohan merupakan tradisi yang penting, sehingga dilaksanakan Tradis
Brokohan sebagai bentuk rasa syukur dan sebagai salah satu ritual memohon
kepada Tuhan untuk keselamatan bagi bayi dan ibu yang melahirkan sehingga
dapat terhindar dari gangguan yang tidak diinginkan seperti gangguan-

gangguan dari roh halus.

Akan tetapi, pada saat ini masyarakat Jawa di Desa Jepara yang masih
melaksanakan Tradisi Brokohan jauh berbeda dari sekitar 20 tahun yang lalu.

Pada saat ini, masyarakat Jawa di Desa Jepara yang masih melaksanakan



Tradis Brokohan hanya sedikit jumlahnya dan sebagian besar masyarakat
Jawa yang lainnya sudah tidak lagi melaksanakan Tradisi Brokohan. Salah

satu tokoh adat di Desa Jepara mengungkapkan bahwa

“Pada saat ini, Tradis Brokohanhanya dapat dijumpai di Dusun Il Desa
Jepara sedangkan di dusun lain sudah jarang sekali dijumpai adanya Tradisi

Brokohan (wawancara: Bapak Sutris, 04 Oktober 2016).”

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, dengan menyebarkan angket
kepada 100 Kepala Keluarga (KK) di Desa Jepara Kecamatan Way Jepara
Kabupaten Lampung Timur, dapat diketahui bahwa sebanyak 34 Kepaa
Keluarga (KK) atau sebanyak 34% masyarakat Jawa masih melaksanakan
Tradisi Brokohan, sedangkan sebanyak 66 Kepala Keluarga (KK) atau
sebanyak 66% sudah tidak lagi melaksanakan Tradisi Brokohan. Masyarakat
yang sudah tidak lagi melaksanakan Tradis Brokohan sebagian besar
dikarenakan faktor biaya dan waktu (Sumber: Angket). Pelaksanaan Tradis
Brokohanmembutuhkan biaya yang tidak sedikit untuk membeli segala
keperluan dan perlengkapan yang dibutuhkan, selain itu dalam
mempersigpkan jalannya acara pun membutuhkan waktu yang cukup lama.
Masyarakat yang seharusnya menggunakan waktunya untuk bekerja atau
mengerjakan pekerjaan yang lain harus digunakan untuk mempersiapkan
segala perlengkapan yang akan disgikan sehingga faktor biaya dan waktu

merupakan salah satu penyebab Tradisi Brokohan mulai ditinggalkan.

Terjadinya perkembangnya zaman pada era modern pada saat ini ikut serta

mempengaruhi  Tradisi  Brokohan. Semakin  berkembangnya ilmu



pengetahuan dan teknologi menyebabkan semakin banyaknya masyarakat
yang mengenyam dunia pendidikan dan pengetahuan masyarakat pun menjadi
bertambah, begitu pula dengan pengalaman yang dimiliki oleh masyarakat.
Adanya faktor tersebut dapat membuat sebagian masyarakat memiliki
pemikiran yang redlistis dan cenderung tidak lagi mempercayai mitos,
sehingga lambat laun Tradis Brokohan mulai ditinggalkan oleh sebagian
besar masyarakat Jawa di Desa Jepara. Selain itu, sebaga mahluk sosial
manusia akan selalu melakukan interaks dalam kehidupan masyarakat
sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa dengan adanya interaksi yang
terjalin antara tiap-tiap individu dalam masyarakat akan melahirkan adanya
perbedaan pemahaman atau persepsi terhadap sesuatu yang ada di lingkungan
sekitarnya, baik berupa adat istiadat, tradisi maupun kepercayaan. Seperti
halnya persepsi masyarakat terhadap Tradis Brokohan, dimana dalam hal
inipersepsi yang lahir atau yang dimiliki oleh tiap-tiap individu didasari oleh
pengetahuan, pemahaman dan pengalaman mereka masing- masing.

Persepsi manusia tergantung pada apa yang ia harapkan,
pengalaman, motivasi. Pengalaman, pengharapan, motivasi dan emosi
turut pula menentukan persepsinya. Persepsi merupakan proses yang
antara satu orang dengan orang lain sifatnya berbeda (individualistik),
sehingga dengan persepsi individu dapat menyadari, mengerti tentang

keadaan lingkungan di sekitarnya dan juga tentang keadaan diri
individu yang bersangkutan (Rakhmat, 1986: 57).”

Dengan adanya perbedaan persepsi yang dimiliki oleh setiap individu, maka
akan melahirkan beragam persepsi terhadap Tradis Brokohan, sehingga
terdapat masyarakat yang melaksanakan Tradisi Brokohan dan terdapat pula

masyarakat yang tidak lagi melaksanakan Tradis Brokohan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis bermaksud mengadakan penelitian
untuk mengetahui lebih jauh mengenai Persepsi masyarakat Jawa terhadap
Tradis Brokohandi Desa Jepara K ecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung

Timur.

Per masalahan

Permasalahan dalam penelitian ini yang akan diteliti oleh peneliti adalah
persepsi masyarakat Jawa terhadap Tradisi Brokohan di Desa Jepara

Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalahan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah persepsi Masyarakat
Jawa terhadap Tradisi Brokohan di Desa Jepara Kecamatan Way Jepara

Kabupaten Lampung Timur?

Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Persepsi Masyarakat Jawa terhadap Tradisi Brokohan di Desa

Jepara Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur.

Kegunaan Penelitian

1.5.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan sumbangan pengetahuan

dalam rangka pengembangan ilmu pegetahuan khususnya ilmu-ilmu sosid



dan budaya mengenai Tradisi Brokohan pada Masyarakat Jawa di Desa

Jepara K ecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur.

1.5.2 Kegunaan Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi
peneliti mengenal Tradisi Brokohan.

2. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat
Desa Jepara Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur untuk
tetap melestarikan tradisi yang telah ada.

3. Sebagai informasi kepada generass muda untuk lebih mengetahui
mengenai persepsi masyarakat Jawa terhadap Tradisi Brokohan di Desa

Jepara.

1.6 Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu :
1. Subjek Penelitian . Masyarakat Jawa di Desa Jepara Kecamatan
Way Jepara K abupaten Lampung Timur
2. Objek Pendlitian . Persepsi masyarakat Jawa terhadap Tradisi
Brokohandi Desa Jepara Kecamatan Way

Jepara Kabupaten Lampung Timur

3. Tempat : Desa Jepara Kecamatan Way Jepara Kabupaten
Penelitian Lampung Timur
4. Waktu Penelitian : 2016-2017

5. Disiplin llmu : Antropologi Budaya
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Persepsi

Daam lingkungan individu terdapat berbagai macam hal yang dialami
melalui penerimaan pancainderanya serta alat penerima atau reseptor
organismanya yang lain, sebagai getaran eter (cahaya dan warna),
getaran ekuistik (suara), bau, rasa, sentuhan, tekanan mekanikal
(berat-ringan), tekanan termikal (panas-dingin) dan sebagainya, yang
masuk dalam sel-sel tertentu di bagian-bagian tertentu dari otaknya.
Disana berbagal macam proses fisik, fisiologi, dan psikologi terjadi,
yang menyebabkan berbagai macam getaran dan tekanan tadi diolah
menjadi suatu susunan yang dipancarkan atu diproyeksikan oleh
individu tersebut menjadi suatu  penggambaran  tentang
lingkungan(K oentjaraningrat, 1990:103).

Sarlito W Sarwono mengemukakan persepsi berlangsung saat seseorang
menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ
bantunya yang kemudian masuk kedalam otak, kemudian didalamnya terjadi
proses berfikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah

tanggapanataupemahaman (Sarwono, 2012: 86).

Persepsi menurut Jalaluddin Rakhmat merupakan pandangan, pengamatan,
atau tanggapan seseorang terhadap benda, kejadian, tingkah laku manusia

atau hal-hal yang diterimanya sehari-hari (Rakhmat, 1986: 57).



10

Persepsi didahului oleh pengindraan, yaitu diterimanya stimulus oleh
individu melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris. Stimulus yang
diindra itu kemudian oleh individu diorganisasikan dan diinterpretasikan
sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang diindra
(Walgito, 2005: 99).
Menurut Davidoff dan Rogers (ddam Bimo Walgito) perseps
merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu, maka apa
yang ada dalam diri individu akan ikut aktif dalam persepsi. Dalam
perseps dapat dikemukakan karena perasaan, kemampuan berpikir,
pengalaman-pengalaman individu yang tidak sama, maka dalam
memperseps stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antara

individu satu dengan individu lain. Persepsi bersifat individual
(Walgito, 2005: 100).

Makayang dimaksud dengan perseps daam peneitian ini
merupakanpandangan atau tanggapan yang dimiliki oleh masing-masing
individu mengenai objek tertentu dalam lingkungannya yang biasanya
daam hal ini persepsi yang lahir didasari oleh adanya pengetahuan,
pemahaman dan pengalaman sehingga ha tersebut akan melahirkan
pandangan atau tanggapan yang berbeda-beda pada masyarakat mengenal
suatu objek atau informasi di sekitarnya. Dalam penelitian ini peneliti ingin

mengetahui tentang persepsi masyarakat terhadap Tradisi Brokohan.

2.1.1.2 Faktor-faktor yang ber peran dalam persepsi

Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalam perseps dapat
dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu:

1) Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga
dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung
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mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagal reseptor, namun
sebagian besar stimulus datang dari luar individu.

2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat menerima stimulus. Di samping
itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus
yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat
kesadaran, sebagai aat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf
motoris.

3) Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada
sesuatu atau sekumpulan objek (Walgito, 2005: 101).

2.1.1.3 Objek Perseps

Objek yang dapat diperseps sangat banyak, yaitu segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia. Objek persepsi dapat dibedakan atas objek manusia dan
non manusia. Objek persepsi yang berwujud manusia disebut person
perception atau juga ada yang menyebutkan sebagai social perception,
sedangkan persepsi berobjekkan non manusia sering disebut sebagai non
social perception atau juga disebut sebagal things per ception(Wal gito,2005:

108-109).

2.1.1.4 Prosesterjadinya per sepsi

Proses terjadinya persepsi dimulai dari adanya objek yang menimbulkan
stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus yang
diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak, kemudian
terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu
menyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang diraba.

Taraf terakhir dari proses persepsi adalah individu menyadari mengenai apa
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yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus

yang diterimamelaui aat indera (Walgito, 2005: 102).

2.1.1.5 Bentuk-bentuk perseps

1. Persepsi Positif

Persepsi positif yaitu perseps atau pandangan terhadap suatu objek dan menuju
pada suatu keadaan dimana subjek yang mempersepsikan cenderung menerima

obyek yang ditangkap karena sesuai dengan pribadinya.

2. Persepsi Negatif

Persepsi negatif yaitu persepsi atau pandangan terhadap suatu obyek dan
menunjukan pada keadaan dimana subyek yang mempersepsikan cenderung
menolak obyek yang ditangkap karena tidak sesuai dengan pribadinya (Mifta

Toha, 2006 :30).

2.1.2 Konsep Masyar akat Jawa

Masyarakat Jawa menurut Koentjaraningrat yaitu sekumpulan manusia Java
yang saling berinteraksi menurut sistem adat istiadat tertentu yang bersifat
continu dan terikat oleh suatu identitas bersama (Koentjaraningrat, 2009:

116).

Sudirman Tebba mendefinisikan masyarakat Jawa sebagai komunitas
individu yang memiliki pandangan hidup luhur Jawa, etika, moral Jawa dan

budi pekerti Jawa (Sudirman Tebba, 2007: 13).
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Menurut Magnis-Suseno orang Jawa adalah orang yang bahasa ibunya
Bahasa Jawa dan merupakan penduduk asli bagian tengah dan timur Pulau

Jawa (Nayati, 2011:11).

Berdasarkan pemaparan di atas, yang dimaksud dengan Masyarakat Jawa
dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berasal dari bagian tengah dan
timur pulau Jawa yang menetap di Desa Jepara dan mengetahui adat istiadat

Jawa serta masih mel aksanakan adat istiadat Jawa seperti Tradisi Brokohan.

2.1.3 Konsep Upacara Slamatan

Salah satu upacara Jawa yang masih sering dilaksanakan masyarakat petani
pedesaan adalah slamatan. Slamatan merupakan bentuk aktivitas sosial
berwujud upacara yang dilakukan secara tradisional. Slamatan
mengharmonisasi hubungan orang Jawa dengan danyang yang menguasai

desanya (Greetz, 1989).

Slamatan berasal dari Bahasa Arab, (kata kerja: sdlama) yang dalam Bahasa
Indonesia berarti selamat dan dalam Bahasa Jawa diucapkan slamet atau
keselamatan. Namun demikian, meskipun konsepnya bervariasi, makanan
yang dibawa pulang oleh peserta undangan atau kundangan disebut sebagai
berkat, makanan yang sudah memperoleh berkah (Syam, 2005:8).

Upacara slamatan dianggap sebagai aktivitas penting untuk mencari
keselamatan, ketenangan dan terjadinya keseimbangan kosmos.
Keseimbangan kosmos adalah terjaganya hubungan yang harmonis
antara mikrokosmos dan makrokosmos. Mikrokosmos adalah manusia
atau jagad cilik atau dunia bawah. Makrokosmos adalah Tuhan,
makhluk halus atau jagad gedhe atau dunia atas. Dunia bawah
berusaha untuk melindungi pada suatu keselamatan, sedangkan dunia
atas melindungi dan memberi keselamatan dunia bawah, dengan
catatan jika kedua dunia tersebut terjalin harmonisasi. Jika terjadi
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disharmonisasi, maka akan terjadi malapetaka menimpa dunia bawah
(Sutiyono, 2013: 41).

Aspek terpenting dalam upacara slamatan adalah mitos kepercayaan. Tanpa
hadirnya mitos kepercayaan, upacara tidak memiliki roh, yang berarti akan
mudah ditinggalkan oleh masyarakat pendukungnya. Tujuan dari upacara
slamatan adalah agar mendapat keselamatan baik yang menyelenggarakan

slamatan maupun yang diselamati.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dikatakan bahwa upacara
slamatanadalah sebuah upacara yang dilaksanakan oleh masyarakat suku
Jawa dengan maksud dan tujuan memperoleh keselamatan dari Tuhan Y ang

Maha Esa

Konsep Tradisi Brokohan

Brokohan berasal dari kata “Brokoh” yang berarti kenduri untuk anak. Jadi,
bisa dikatakan bahwa Brokohan adalah slamatan untuk anak. Berbagai jenis
makanan yang disgjikan untuk Brokohan antara lain: nasi, lauk pauk
(daging, jeroan, sayur menir dan pecel ayam), dawet, telur mentah sesual

sejumlah neptu hari dan pasaran serta gulamerah (Gunasasmita, 2009:81).

Brokohan atau Bancaan secara etimologi berasal dari bahasa Arab Baraka
atau berkah di dalam bahasa Indonesia. Bancaan berasal dari baca dalam
bahasa Jawa (bancah) yang berarti ada sesuatu yang dibaca ialah doa-doa

(Syam, 2005:8).

Menurut Sholikhin, Brokohan yakni kenduri dalam rangka mengekspresikan

rasa syukur kepada Allah atas kelahiran bayi yang selamat (selamatan
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kelahiran bayi, walimah al-maulid). Ritual Brokohan dapat dilaksanakan
pada siang atau malam hari, pada hari bayi dilahirkan. Jika bayi lahir di
rumah bersalin atau rumah sakit, ritual dapat dilaksanakan pada hari
kelahiran, atau hari pertama sepulangnya bayi dari rumah sakit. Brokohan
merupakan salah satu slamatan sebagai simbol ritual dan ssimbol spiritua
yang menggunakan sarana tumpeng dengan berbagar macam ubarampe
seperti ayam yang dimasak dan disgjikan secara utuh yang disebut ingkung,
telur, kacang panjang, gudangan dan terkadang menggunakan jenang baro-

baro (Sholikhin, 2010: 212).

Setelah kelahiran anak diadakanlah upacara slamatan yang biasanya disebut
Brokohan. Seperti layaknya slamatan pada umumnya, dalam Brokohan
disgikan tumpeng beserta lauk-pauknya dan berbagar macam buah-buahan.
Maksudselamatan ini ialah menyatakan rasa syukur kepada Tuhan dan
mohon agar ibu beserta bayinya diberikan keselamatan (Sudarsono, 2007:
180).
Daam suatu ritual kelahiran seorang bayi diserta menanam ari-ari
setelah dibersihkan dari darah dan dan dimasukkan kedalam kwali
yang dilengkapi dengan jarum, benang dan secarik kertas bertuliskan
aksara Jawa. Untuk ari-ari anak laki-laki ditanam di sisi kanan pintu
rumah depan, sedangkan ari-ari anak perempuan ditanam di sis kiri

pintu rumah depan. Upacara slamatan yang disel enggarakan bagi bayi
yang baru sgjalahir disebut Brokohan(Sutiyono, 2013: 44-45).

Tradis Brokohan merupakan salah satu rangkaian upacara slamatan dalam
siklus hidup manusia. Slamatan siklus hidup manusia sendiri dibagi menjadi
peristiwa kelahiran, supitan, tetesan, mantenan sampai kematian. Untuk
damatan peristiva kelahiran dibagi menjadi dua yaitu Brokohan dan

Bubaran. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa Brokohan adalah
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sebuah upacara yang dilaksanakan pada saat kelahiran bayi dan sebagai rasa
syukur kepada Tuhan serta agar sang ibu dan anak yang baru saja dilahirkan

mendapatkan keselamatan.

2.1.5 Konsep Periode Perkembangan

4.2

Syamsu Y usuf mengemukakan periode dewasa pada seseorang terdiri
dari tiga masa yaitu awal, pertengahan, dan akhir dewasa. Masa awal
dewasa dimulai dari usia sekitar 20 tahun hingga 30/35 tahunan. Masa
pertengahan dewasa dimulai sekitar usia 35 hingga 45 tahun, dan
berakhir pada usia 55 dan 65 tahun, sementara akhir dewasa adalah
terentang dari usia 60 atau 70 sampai mati (Y usuf, 2011:13).

Menurut Sumiati Ahmad Mohamad, periode perkembangan anak terbagi
menjadi masa bayi dimulai 0-1 tahun, masa pra sekolah 1-6 tahun, masa
sekolah 6-10 tahun, masa pubertas 10-20 tahun, masa dewasa 20-40 tahun,
masa setengah umur 40-60 tahun dan masa lanjut usia 60 tahun ke atas

(Sumiati Ahmad Mohamad dalam Erna Mutiara, 1990: 2).

Berdasarkan pemaparan di atas, yang dimaksud golongan tua oleh peneliti
dalam pendlitian ini yaitu masyarakat yang berusia 60 tahun hingga 60
tahun ke atas dan yang dimaksud dengan golongan muda adalah masyarakat

dengan rentang usia 30-59 tahun.

Kerangka Pikir

Masyarakat Jawa merupakan salah satu masyarakat yang penyebarannya
hampir merata di setiap pulau di Indonesia. Oleh sebab itu, kebudayaan dari
masyarakat Jawa hampir dikenal oleh seluruh masyarakat lain di berbagai
daerah. Salah satunya adalah Tradis Brokohan. Tradiss Brokohan

merupakan bagian dari upacara slamatan masyarakat Jawa dalam rangka
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menyambut kelahiran bayi dan memiliki maksud sebagai bentuk rasa syukur

kepada Tuhan bahwa bayi yang dilahirkan diberikan keselamatan.

Tradis Brokohandapat dijumpai di Desa Jepara Kecamatan Way Jepara
Kabupaten Lampung Timur. Awalnya, Tradisi Brokohandilaksanakan oleh
seluruh masyarakat Jawa di Desa Jepara bahkan sekitar 20 tahun yang lalu,
masyarakat Jawa di Desa Jepara melaksanakan Tradisi Brokohan sebagai
salah satu ritual upacara memohon keselamatan bagi bayi yang dilahirkan
dan bagi ibu yang melahirkan agar terhindar dari hal-hal yang tidak

diinginkan.

Akan tetapi, pada saat ini hanya sebagian kecil sga yang melaksanakan
Tradis Brokohan sedangkan sebagian besar masyarakat Jawa di Desa
Jepara sudah tidak lagi melaksanakan Tradisi Brokohan. Hal tersebut
dikarenakan adanya pergeseran pemikiran masyarakat akibat adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga menyebabkan
sebagian masyarakat cenderung berfikir lebih praktis dan realistis.Selain itu,
adanya interaks yang terjain antara individu dalam masyarakat
menyebabkan adanya beragampandangan atau persepsi terhadap sesuatu

yang ada di sekitar mereka seperti pada Tradisi Brokohan.

Beragamnya persepsi yang dimiliki oleh setigp individu tersebutdidasari
oleh pengetahuan,pemahaman maupun pengalaman.Dari adanya pandangan
atau persepsi dari masing-masing individu maka akan melahirkan
beragamnya perseps terhadap Tradisi Brokohan, sehingga pada saat ini

ditemukan sebagian besar Masyarakat Jawa di Desa Jepara sudah mulai
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meninggalkan Tradisi Brokohan bahkan tidak lagi melaksanakan Tradis

Brokohan.

4.3Paradigma

Paradigma dalam penelitian ini berupa penggambaran Tradisi Brokohan

dalamkelahiran bayipadaMasyarakatJawa di Desa Jepara Kecamatan Way

Jepara Kabupaten Lampung Timur. Paradigma dalam penelitian ini sebagai

berikut:

Brokohan di Desa Jepara

Perbedaan Persepsi Masyarakat Jawa terhadap Tradisi

Pel aksanaan Tujuan

’
’
<-’.---------------
\
N
\

Akibat atau
Dampak

Dilaksanakannya Tradisi Brokohan dan tidak
dilaksanakannya Tradisi Brokohan di Desa Jepara Kecamatan
Way Jepara Kabupaten Lampuna Timur

K eterangan :

»  Garis Hubungan

---------------- >  Garis Pengaruh
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[11.METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penditian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012:

03).

Metode adalah cara atau prosedur yang dipergunakan untuk memecahkan

masal ah penelitian (Nawawi, 1995: 66).

Berdasarkan pendapat tersebut metode dapat dikatakan sebagai suatu cara
atau langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam penelitian sesual
dengan jenis dan topik penelitian agar data dan hasil yang diperoleh dalam

penelitian dapat diperoleh melalui sebuah proses yang terencana.

3.1.1 Metode Kualitatif

Metode kualitatif ialah metode penelitian yang digunakan dengan hasil akhir
berupa deskriptif atau penjelasan, penjelasan tersebut didapatkan pendliti
melalui proses yang panjang, penelitian dalam permasalahan ini merupakan
penelitian kebudayaan yang memakai metode kualitatif yang
pengumpulanya dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada

narasumber.
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Definisi penelitian kualitatif dijelaskan “sebagai upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola mesintesiskannya
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelgari. Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar
belakang dan penelitian secara utuh (Maeong, 1998: 103).”

3.1.2 Metode Deskriptif

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara memecahkan
masalah penelitian dengan memaparkan keadaan obyek yang diselidiki
(seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik dan lain-lain) sebagaimana adanya,
berdasarkan fakta-fakta yang aktual pada saat sekarang (Nawawi dkk,

1995:66).

Definiss metode deskriptif adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kgadian yang terjadi saat
sekarang. Penelitian deskriptif merumuskan perhatian pada masalah
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melaui
penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan
keadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan
khusus terhadap peristiwatersebut (Noor, 2012: 34).

Daam penélitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
dengan analisis data kualitatif, yaitu data yang akan diperoleh dalam
penelitian ini berupa data kualitatif atau data yang berbentuk kata-kata, yang
diperoleh peneliti secara aktual dari pengamatan yang ada pada masyarakat

yang menjadi objek penelitian.
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3.2 Lokas Pendlitian

3.3

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Jepara Kecamatan Way Jepara
Kabupaten Lampung Timur, aasan dipilihnya lokas ini sebagai tempat
penelitian antaralain:

- Lokas tersebut mayoritas penduduknya adalah suku Jawa sehingga akan
mudah menemukan informan serta mempermudah komunikasi penulis
kepada masyarakat.

- Lokas tersebut sebagian besar masyarakatnya tidak lagi melaksanakan
Tradis Brokohan sehingga akan mempermudah penulis dalam meneliti

persepsi masyarakat terhadap Tradisi Brokohan.

Fokus Pendlitian

Fokus penelitian atau sering juga disebut batasan terhadap apa yang menjadi
permasalahan dan yang akan diteliti oleh peneliti. Masalah dalam penelitian
kualitatif yaitu fokus. Fokus penelitian memberikan kemudahan untuk
membatasi memperoleh data yang dibutuhkan di lapangan. Fokus penelitian
bersifat tentatif dimana dapat berubah-ubah sesuai dengan situasi dan latar
penelitian. Hal tersebut yang menyebabkan fokus penelitian fungsi yang
sangat penting untuk mengarahkan penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi fokus penelitian adalah: “Perseps masyarakat Jawa terhadap
Tradis Brokohan di Desa Jepara Kecamatan Way Jepara Kabupaten

Lampung Timur?”
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3.4 Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabd Penditian

Variabel penelitian ini merupakan konsep dari gejala yang bervariasi yaitu
objek penelitian. Menurut Hadari Nawawi, variabel penelitian merupakan

beberapa gejala yang berfungsi sama dalam penelitian (Nawawi, 1995: 49).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa variabel adalah hal
atau sesuatu yang dapat dijadikan suatu penelitian.Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu “Persepsi masyarakat
Jawa terhadap Tradis Brokohan di Desa Jepara Kecamatan Way Jepara

Kabupaten Lampung Timur?”

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi opersional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat
hal yang didefinisikan, dapat diamati dan diobservasi (Suryabrata, 1983 :

83).

Menurut Maryaeni bahwa:

Definisi operasional merupakan gambaran konsep, fakta, maupun
relasi konstektual atas konsep, fakta, dan relasi pokok berkaitan
dengan penelitian yang akan digarap, yang terealisaskan dalam
bentuk kata-kata dan kalimat. Berdasarkan realisasi tersebut peneliti
diharapkan bisa memahami dan menentukan bentuk-bentuk operasi
yang akan dilakukan. Apabila bentuk operasi itu secara esensia
berkaitan dengan topik dan masalah penelitian maka definis
operasional biasanya hanya merujuk pada kata-kata ataupun
terminologi yang terdapat dalam judul maupun rumusan masalah
(Maryaeni, 2012: 15).
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Maka definis operasional variabel merupakan gambaran mengenai
perlakuan yang akan diberikan kepada variabel sehingga akan
mempermudah proses penelitian.Definisi operasional dalam penelitian ini
adalah Tradisi Brokohan pada masyarakat Jawa di Desa Jepara Kecamatan

Way Jepara Lampung Timur.

Teknik Penentuan Informan
Terdapat beberapa syarat dalam menentukan informan atau subjek

penelitian antaralain:

1. Bahwa subjek atau responden adalah orang yang paling tahu tentang
dirinya sendiri.

2. Bahwa apa yang dinyatakan subjek pada peneliti adalah benar dan dapat
dipercaya.

3. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan yang digukan peneliti
kepadanya adal ah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti (Sutrisno
Hadi dalam Budi Soestoro, 2006:159).

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan diatas, maka penulis menentukan

bahwa para informan harus memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Sesepuh adat yang mengetahui informasi mengenai Tradisi Brokohan
dalam adat istiadat Suku Jawa.

2. Informan adalah orang yang pernah melaksanakan atau terlibat dalam
Tradis Brokohan di Desa Jepara.

3. Tokoh masyarakat di Desa Jepara.

4. Tokoh agamadi Desa Jepara.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik snowball sampling,

adapun tahapan snowball sampling yaitu:
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1. Memilih sampel awal (informasi kunci)

2. Memilih sampel lanjutan

3. Menghentikan pemilihan sampel lanjutan jika sudah tidak terdapat
variasi informasi, dimana dalam melaksanakan umumnya menggunakan

tehnik snowball sampling (Burngin, 2007:54).

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Jawa yang terdapat
di Desa Jepara Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur, yaitu
masyarakat Jawa yang terdapat di lima dusun (Dusun 2 sampai dengan
Dusun 6). Akan tetapi, berdasarkan observasi awal terdapat dua kategori
dusun yang masih melaksanakan Tradisi Brokohan dan dusun yang sudah
tidak lagi melaksanakan Tradisi Brokohan sehingga dalam penelitian ini
peneliti akan mengambil dua dusun (Dusun 2 dan Dusun 3) sebagai fokus

penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Dusun 2 merupakan satu-satunya dusun yang seluruh masyarakatnya
masih melaksanakan Tradisi Brokohan.

2. Dilihat dari segi geografis, dusun 2 memiliki keadaan alam yang relatif
sama dengan dusun 3 dan lokasi kedua dusun tersebut saling berdekatan.

3. Dilihat dari segi kehidupan, masyarakat Jawa yang ada di dusun 2 dan
dusun 3 sebagian besar penduduknya dalam memenuhi kehidupan

dengan cara bertani.
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4. Dusun 3 merupakan dusun yang sebagian besar masyarakatnya sudah
tidak lagi melaksanakan Tradisi Brokohanselain dusun 4, dusun 5 dan
dusun 6.

5. Dilihat dari segi geografis, dusun 3 memiliki keadaan alam yang sama
dengan dusun yang sudah tidak lagi melaksanakan Tradisi Brokohan.

6. Dilihat dari segi kehidupan, masyarakat Jawa yang ada di dusun 3
memiliki persamaan dalam segi kehidupan dengan dusun yang sudah

tidak lagi melaksanakan Tradisi Brokohan.

Dari berbagai pertimbangan di atas, maka peneliti memutuskan untuk
mengambil Dusun 2 sebagai dusun yang masih melaksanakan Tradis
Brokohan dan mengambil Dusun 3 sebagai salah satu dusun yang mewakili
dusun lain yang sudah tidak lagi melaksanakan Tradisi Brokohan dengan

pertimbangan yang sudah disebutkan di atas.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

3.7.1 Wawancara

“Wawancara (interview) adalah alat yang dipergunakan dalam
komunikas tersebut yang berbentuk sebuah pertanyaan lisan yang
digjukan oleh pengumpul data sebagal pencari informasi (interviewer
atau information dan dijawab secara lisan pula oleh responden
(interviewer). Dengan kata lain wawancara secara sederhana adalah
alat tanya jawab antara pencari informasi dan sumber informasi yang
berlangsung secara lisan” (Nawawi, 1995:98).

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dikatakan bahwa metode
wawancara merupakan metode yang digunakan dalam sebuah penelitian

untuk memperoleh informas yang dibutuhkan dengan cara melakukan tanya
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jawab atau dengan melakukan percakapan secara langsung dengan

narasumber.

Bentuk wawancara yang akan digunakan dalam penelitia ini adalah

wawancara terstruktur.

a. Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan terlebih
dahulu menyusun pertanyaan dalam bentuk daftar pertanyaan-pertanyaan
yang akan digukan kepada informan, dalam hal ini informan yang akan
diwawancara adalah masyarakat Desa Jepara yang memahami secara jelas
dan mendalam tentang Tradisi Brokohan. Hal ini dilakukan agar dalam

waktu wawancara informan tidak meluas dan tidak melantur kemana-mana.

3.7.2 Observas

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Nawawi,

1995:100).

Menurut seorang ahli, observasi adalah suatu penelitian secara sistematis
dengan menggunakan kemampuan indera manusia, pengamatan ini
dilakukan pada saat terjadi aktifitas budaya dengan wawancara mendalam

(Endaswara, 2006:133).

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa metode

observas merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-
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data penelitian secara langsung di lapangan dengan melakukan pengamatan
dan pencatatan terhadap objek yang diteliti serta dapat juga melaui

wawancara mendalam.

Dalam pendlitian ini, observasi yang dilakukan yaitu dengan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan Tradisi Brokohan pada
masyarakat Jawa yang masih meyakini dan masih melaksanakan Tradis

Brokohan.

3.7.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi
bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-karya dokumentasi, diri seseorang
dokumen yang berbentuk tulisan misanya catatan harian, sgarah
kehidupan, cerita biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto gambar hidup, sketsa, dan lain-lain (Sugiyono, 2011

329-330).

Dalam pendlitian ini peneliti akan mendokumentasikan foto pelaksanaan
Tradisi Brokohan untuk melihat secara langsung pelaksanaan Tradis

Brokohan pada masyarakat Jawa.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data kualitatif. Langkah-langkah dalam menganaisa data dalam

suatu penelitian dapat diuraikan sebagal berikut:
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3.8.1 Reduksi Data

Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa reduksi data diartikan
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan
pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul dari catatan-catatan

lapangan (Milles dan Huberman dalam Imam Suprayogo, 2001:193).

Pada tahap reduksi data ini, peneliti akan melakukan pengumpulan data
jumlah penduduk Desa Jepara kemudian memilah penduduk berdasarkan
suku dan memfokuskan penelitian pada penduduk suku Jawa di Desa Jepara
serta mengamati dan bertanya kepada masyarakat suku Jawa yang masih
melaksanakan dan sudah tidak melaksanakan Tradis Brokohan untuk

mengetahui persepsi dari masyarakat.

3.8.2 Display (Penyajian Data)

Menurut Miles dan Huberman yang dimaksud dengan penygjian data yaitu
sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, penygjian yang paling
sering digunakan adalah bentuk teks naratif (Miles dan Huberman dalam

Imam Suprayogo, 2001:196).

Pada penelitian ini data yang akan diperoleh dari hasil wawancara serta
observas akan diolah sedemikian rupa sehingga menimbulkan suatu
kesatuan yang akan mengarah pada penarikan kesimpulan, kemudian hasil

dari pengolahan data tersebut akan disgjikan dalam bentuk deskrips dari
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semua proses dan hasil wawancara dan observasi serta menampilkan data-

data atau dokumen yang mendukung proses penelitian.

3.8.3 Verifikas dan Penarikan kesmpulan

Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari satu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasikan
selama kegiatan berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam pemikiran penganaisis
selamaia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan catatan |apangan,
atau mungkin menjadi begitu seksama dan makan tenaga dengan
peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman sgjawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjektif, atau juga upaya-upaya
yang luas untuk menempatkan suatu temuan dalam perangkat data
yang lain (Miles dan Huberman dalam Imam Suprayogo, 2001:196).

Berdasarkan pendapat diatas pada tahap ini pendliti akan menarik suatu
kessmpulan dari rangkaian tahapan penelitian diatas mengenai Persepsi
masyarakat Jawa terhadap Tradisi Brokohan di Desa Jepara Kecamatan

Way Jepara Kabupaten Lampung Timur.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan tentang persepsi Masyarakat Jawa terhadap Tradisi Brokohan
di Desa Jepara Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur, yaitu:

1. Persepsi yang dimiliki oleh Masyarakat Jawa dapat dilihat berdasarkan
kategori usia yaitu golongan tua dan golongan muda. Perbedaan persepsi
yang dimiliki oleh ke dua kategori tersebut meliputi aspek pelaksanaan,
aspek tujuan dan dampak yang ditimbulkan.

2. Adanya perbedaan persepsia ntara golongan tua dan golongan muda
menyebabkan terdapatnya kelompok yang memiliki perseps setuju
sehingga melaksanakan Tradisi Brokohan dengan lengkap dan kelompok
yang memiliki persepsi tidak setuju sehingga melaksanakan Tradis
Brokohan dengan tidak lengkap.

3. Faktor lain yang turut mempengaruhi Tradis Brokohan adalah faktor
lingkungan, faktor ekonomi, faktor motivasi atau keinginan dan faktor

perkawinan beda suku.
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5.2 Saran

Berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul persepsi

masyarakat Jawa terhadap Tradisi Brokohan di Desa Jepara Kecamatan

Way Jepara Kabupaten Lampung Timur, ada beberapa saran yang ingin

peneliti sampaikan diantaranya:

1. Sebaiknya dilakukan sosidlisasi sebagai salah satu  langkah
memperkenalkan tradiss yang mulai ditinggalkan oleh masyarakat
pendukungnya seperti halnya Tradisi Brokohan,agar masyarakat |ebih
mengetahui dan mencintai tradisi yang telah diwariskan oleh nenek
moyang sebelumnya.

2. Diharapkan pada generas muda untuk tetap melestarikanTradis
Brokohan walaupun ditengah-tengah arus globalisasi agar nilai-nilai
tradisi yang telah diwariskan leluhurnya tetap dapat menjadi identitas diri
bagi generasi selanjutnya.

3. Sebaiknya bagi masyarakat yang memiliki perbedaan perseps terhadap
Tradis Brokohan, hendaklah melaksanakan Tradisi Brokohan sesuai
ketentuan yang telah diwariskan oleh nenek moyang sebelumnya agar

sebuah tradisi tidak kehilangan jati dirinya.
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